BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data deskriptif merupakan gambaran informasi yang digunakan dalam

enelitian 1ni.

engan jumlah

mencakup 7
ariabel stres
ahkan proses

dimana staff

Na hs ngan lamatan Kota
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Data yang didapat dalam penelitian ini dihasilkan dari metode surve

4.1.1

dengan menyebarkan kuisioner kepada seluruh karyawan tetap pada Suku
Dinas Peanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta
Barat. Kuisioner yang telah disebarkan sebanyak 50 kuisioner kepada seluruh
karyawan tetap pada Suku Dinas Penaggulangan Kebakaran dan Penyelamatan

Kota Administrasi Jakarta Barat
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Penyebaran kuisioner dilakukan secara online dengan menyebarkan
link google form kepada HRD dan akan disebarkan melalui grup whatsapp.
Penelitianini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari pihak Kepala
Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi

Jakarta Barat. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 06 Juni 2023

hingga 09 Juni 2023.

dari penyebaran
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rdasarkan hasil

4.1.

pengolahan data survei yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan

terakhir dan pengalaman kerja.

4.1.2.1 Karakteristis berdasarkan jenis kelamin

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada gambar berikut:



4.1.

Tabel IV.7
Jenis Kelamin Responden
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No | Kategori Jumlah Responden Presentasi (%)
1. Laki-laki 47 94%
Perempuan 3 6%
Total 50 100%

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Tabel IV.7 menunjukkan bahwa responden mendominasi 47 laki-laki,

yaitu 94% dan wanita sebanyak 3 orang yaitu 6% Jumlah responden laki-laki

ukan dengan
Administrasi
dibandingkan
anggulangan

cbagian besar

pada gambar

No. | Usia umlah Responden Presentasi (%)
1. |26—35Tahun 11 22%
2. | 36 —45 Tahun 24 48%
3. | >45 Tahun 15 30%
Total 50 100%

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Berdasarkan Tabe IV.8, responden didominasi oleh dua kelompok

umur, yaitu. 11 orang atau 22% dari usia 26-35 tahun dan 24 orang atau
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48% dari usia 36-45 tahun. Sementara itu, sebanyak 15 orang atau 30%

berusia di atas 45 tahun.

Jumlah responden yang disupervisi oleh karyawan yang dibawah 45
tahun berarti masih produktif atau memiliki kesehatan yang cukup. Hal ini
juga menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan pada Suku Dinas
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administras Jakarta

1 tenaga

dilihat pada

RMA
\W’ﬁ\__/ram sentasi (%
\"“k.. ' MY 24%

Berdasarkan Tabel 1V.9, memperoleh informasi bahwa berpendidikan
diploma (D3) sebanyak 3 orang atau 56%, sedangkan pendidikan sarjana (S1)
sebanyak 31 orang atau 62%, 12 orang berpendidikan SMA atau 24% dan
berpendidikan Sarjana (S2) sebnayak 4 orang atau 8%. Hal ini ditunjukkan di
bawah ini di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Administrasi Jakarta Barat didominasi oleh karyawan yang berpendidikan

Sarjana (S1) karena jenis pekerjaan yang ditawarkan di Suku Dinas
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Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta

Barat membutuhkan lebih banyak pengetahuan akademis

4.1.2.4 Karakteristik berdasarkan masa kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada

gambar berikut:

Tabel IV.10

yenelitian ini,
Kemudian 43

10% bekerja

ain Kebakaran
oleh tenaga-
mis yang handal

serta loyalitas dan komitmen yang tinggi terhadap perusahan.

4.2 Pengujian Hipotesis

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat

ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kuesioner dikatakan layak



Sum
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apabila  disetiap item-item pertanyaan atau pernyataan mampu
mengungkapkan sesuatu keadaan yang dirasakan atau dialami oleh responden
yang menjadi sampel dalam penelitian. Hasil uji validitas data tersebut telah
dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan IMB SPSS 26 Statistic.

Dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:

Tabel IV.11

m amxv Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

diuji terhadap 50 responden untuk variabel motivasi kerja memiliki kriteria
valid. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan r hitung > r tabel (0.279). Butir
pertanyaan 1 memperoleh hasil rhitung 0,39798 > r tabel 0,279 menyatakan
valid. Butir pertanyaan ke 2 memperoleh rhitung 0,5524 > rtabel 0,279
menyatakan valid. Butir pertanyaan ke 3 memperoleh rhitung 0,7036 > rtabel
0,279 menyatakan valid. Butir pertanyaan ke 4 memperoleh rhitung 0,80523 >

rtabel 0,279 menyatakan valid. Butir pertanyaan ke 5 memperoleh rhitung
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0,643 > rtabel 0,279 menyatakan valid. Butir pertanyaan ke 6 memperoleh
rhitung 0,591 > rtabel 0.279 menyatakan valid dan butir pertanyaan ke 7
memperoleh rhitung 0,6683 > rtabel 0,279 menyatakan valid. Dengan
demikian dapat disimpulkan masing-masing pernyataan pada motoivasi kerja

dapat diandalkan atau layak diajukan sebagai penelitian.

Tabel IV.12

A ‘,__I-L . 1 a Valid

S e
/4

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: Outpu

Tabel IV.12 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 1-9 yang
diuji terhadap 50 responden untuk variabel stres kerja memiliki kriteria valid.
Hal ini terlihat dari hasil perhitungan bahwa r hitung > r tabel (0.279).
Dengan demikian dapat disimpulkan masing-masing pernyataan pada stres
kerja dapat diandalkan dan layak diajukan penelitian atau semua pertanyaan

yang berada pada variabel stress kerja dinyatakan valid.



Tabel IV.13

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen

Variabel Kinerja Kerja (X2)
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Item Rhitung Rtabel Kondisi Kesimpulan
Pernyataan
Butir 1 0,283857 0,279 Thitung > rtabel Valid
Butir 2 0,301143 0,279 Thitung > rtabel Valid
Butir 3 0,372292 0,279 Thitung > rtabel Valid
Valid
= "_“\ Valid
/‘b= AN\
/:@ Sh‘ﬂv’i&'ﬁ\\ Valid
/ ﬂ ?-..« \ m\ Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

IWERCITAS e
nMv

Sum

menunjukkan bahwa selu putir pernyataan 1-13 yang
diuji terhadap 50 responden untuk variabel kinerja karyawan memiliki
kriteria valid. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan r hitung > r tabel (0.279).
Dengan demikian dapat disimpulkan masing-masing pernyataan pada

lingkungan kerja dapat diandalkan atau layak diajukan sebagai penelitian atau

semua item pertanyaan dari variabel kinerja karyawan (Y) menyatakan valid.
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4.2.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrument tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas digunakan rumus

alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai interprestasi

nilai r seperti pada bab sebelumnya.

Dan variabel
T Suku Dinas
strasi Jakarta

rogram [IMB

onden dalam

i bawah ini:

rangan
yaitt cliabel
Stress Kerja (X2). 0,702 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,865 Reliabel

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Berdasarkan dari data pada tabel I1V.14 diatas adalah hasil uji
reliabilitas pada masing-masing variabel, karena nilai Cronbach’s Alpha pada

variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,723, variabel Stress Kerja (X2) sebesar
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0,702, dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,865. Dapat disimpulkan
bahwa data-data yang diperoleh dari keseluruhan instrument pernyataan-
pernyataan kuesioner pada masing-masing variabel telah memenuhi syarat

reliabilitas instrument.

4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen

iabel dependen.

ruh Motivasi

Y') pada Suku
Administrasi
enggunakan
rganda yang
iz oy S @t
dig Ly
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 33.811 11.269 3.000 .004
Motivasi Kerja .914 .295 .404 3.096 .003
Stress Kerja -.252 142 -.231 -1.769 .083

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)
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Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi
sebagaiberikut: Y = 33,811+0,91 X1-0,252 X2 Model tersebut menunjukkan

arti bahwa:

a. Nilai konstanta (f0) sebesar 33,811 menunjukkan bahwa variabel Motivasi
Kerja, dan Stress Kerja dianggap konstan pada tingkat variabel Kinerja

Karyawan. Apabila nilai variabel independen bernilai 0 atau konstan maka

14> 0, yakni

ptivasi  Kerja
makin tinggi

at, demikian

2 < 0, yakni
\_/
Hall i pberar Na aberpengaruh
wl 16 Y s n//
Stress Kerja,
UNIVERSITAS p

Normalitas ini dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)

4.2.4

pada diagonal grafik. Dasar pengambilan keputusan normalitas sebagai

berikut:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik hostogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Selain itu, untuk menguji normalitas residual yaitu dengan pengujian
Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai signifikan lebih dari 0.05 berarti data normal.

Begitu juga sebaliknya. Apabila tingkat sign < 0,05 tidak normal.

4.2.4

prmal relative

kan variabel

Gambar IV.2

Hasil Uji Normalisasi Histogram

4.2.4.2 Plot
Penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal mengikuti arah garis

diagonal dan tidak melebar terlalu jauh. Maka dapat disimpulkan bahwa pola
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distribusi normal, dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut

hasil dari uji normlitas plot:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o8

06

0.4

Expected Cum Prob

0.2

SA

4.2.

ab

4 -S Imogoro @

t ifi@rend@s - bsS@lu ‘ _
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai sign 0,200 > dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa nilai Residual berdistribusi normal artinya data
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distribusi normal. Hal ini menunjukan bahwa variabel-variabel tersebut

normal.

4.2.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat hasil grafik

scatter plot. Dasar analisis:

1. Jika titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur

gindikasikan

) pada sumbu

' ditunjukkan

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)
Gambar IV4

Hasil Uji Heterosdekasitas
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Berdasarkan gambar V.4 dapat menunjukkan bahwa tidak ada pola
yang jelas, serat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisita.
4.2.6 Uji Multikolineritas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan
yang sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala
arian Inflation

u 10%, maka

tikolinieritas.
at pada tabel
Collinearity
Statistics
Std.
\[B [ | Bior o tBgla 1| hcea B Error
N
I EERITTED
,907 | 1,102
Stress -,252 ,142 -,231 | -1,769 ,083 ,907 | 1,102
Kerja

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Berdasarkan tabel 1V.17 diketahui bahwa nilai VIF variabel Motivasi
Kerja (X1) dan variabel Stress Kerja (X2) adalah 1,102 < 10 dan nilai

Tolerance value 0,907 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolineritas.
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4.2.7 Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas motivasi kerja dan stress
kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan maka perlu dilakukan uji
t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai probabilitasnya <
0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial

dapat dilihat pada tabel berikut ini Adapun rumus untuk mencari ttabel =t(a/2;n-

t Sig.

.000

.096 .003
1.769 .083

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output IMB SPSS 26 (2023)

Dapat di lihat dari ttabel yang berada pada titik presentase distribusi nilai ttabel.

1. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi kerja diperoleh thitung

(3,096) > ttabel (2,01174) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial

ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja.
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2. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel disiplin kerja diperoleh thitung
(-1,769) < ttabel (2,0117) dengan nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05
maka Ho diterima tolak dan Ha ditolak.. Hal ini menunjukan bahwa secara

parsial ada pengaruh negatif dan signifikan stress kerja terhadap kinerja

karyawan.

4.2.8 Uji Simultan (Uji f)

URIVERSITAS

perhitungan Ftabel = F(k ; n-k)=

dimana k= jumlah variabel X yaitu 2
n= jumlah sampel

jadi Ftabel =F (2 ; 50-2) = F =(2 ; 48) = 3,19
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Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (8,850) > Ftabel
(3,19) dengan tingkat signifikasi 0.001. Karena probabilitas signifikan jauh

lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.

Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa
ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara motivasi kerja dan stress

kerja terhadap kinerja karyawan pada Suku Dinas Penanggulangan

disiplin kerja

1 berdasarkan

the

UNIVERSITAS |

0,274, menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan motivasi kerja dan stress

R Square sebesar

kerja terhadap kinerja karyawan Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Barat mempunyai tingkat hubungan

yaitu : D=R2x100%

D=0,274 x100%
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D= 27,4% Hal ini berarti bahwa kinerja sebesar 27,4% dipengaruhi oleh
motivasi kerja dan stress kerja sedangkan sisanya 72,6% variabel-variabel
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya lingkungan kerja, budaya

organisasi, gaya kepemimpinan dan variabel lainnya

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

lan signifikan
berdasarkan
,096) > ttabel

a Ho ditolak.

usantara” yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

4.3.2 Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t yang telah dilakukan pada

H2 Stress Kerja (X2) diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
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Karyawan (Y) secara parsial mendapatkan hasil bahwa Ho diterima tolak dan
H2 ditolak yang berarti bahwa Stress Kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Keputusan tersebut berdasarkan hasil uji parsial
untuk untuk variabel disiplin kerja diperoleh thitung (-1,769) < ttabel (2,0117)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05 maka Ho diterima. Maka

kesimpulannya adalah Stress Kerja adanya pengaruh negatif dan signifikan

H3 Motivasi
adap Kinerja
olak dan H3
ara bersama-

crja karyawan.
Keputusan tersebut berdasarkan hasil uji ANOVA atau F test di dapat nilai
Fhitung (8,850) > Ftabel (3,19) dengan tingkat signifikasi 0.001. Karena
probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak. Maka
kesimpulan adalah adanya pengaruh signifikan secara bersama-sama antara

motivasi kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh (Dita Gustia
Ningsih, 2022) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerjan dan Stress Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Witel
Medan” yang menyatakan bahwa motivasi kerja dan stress kerja secara

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.4 Impliksi Penelitian

amatan Kota
notivasi kerja
berpengaruh

'II \ | ’ / ) . )
L I\\S j i }‘- notivasi kerja

awan. Ketika

Untuk mengatasi penurunan kinerja karyawan, manajemen
memberikan motivasi untuk pencapaian tujuan bersama. Perusahaan juga
memberikan pengahargaan atas kerja kerasnya. Oleh karena itu, perilaku yang
merugikan perusahaan akibat buruknya kinerja karyawan dapat diminimalisir

apabila manajemen perusahaan berhasil meningkatkan motivasi karyawan.
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2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian dapat dijadikan data masukan bagi Suku Dinas
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta
Barat dalam pelaksanaan tugas untuk menciptakan hubungan yang baik antar

pegawai guna terciptanya efektifitas kerja.

4.4 Keterbatasan Penelitian

erja dan stress

kinerja.

men Sccara

UNIVERSITAS e

yak karyawan.



